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Abstrak

Dalam lingkup wacana proses mangemen kesuksesan suatu

" organisasi/perusahaan selalu menghendaki kinerfa yang memuaskan dan

berkualitas. Oleh karena itu diperlukan tenaga kerja/karyawan atau
sebutan apapun lainnya memiliki komitmen dan selalu termotivasi dengan
baik. Peran manajer dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan
merupakan tanggung jawab moral manajer dengan kemampuan memo-
tivasi dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini sebagai wujud kompetensi diri
dan keberhasilan manajer melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

Dari berbagai kajian-kajian, motivasi merupakan hal yang mendasar
dari implementasi proses manajemen, dan di lingkungan kerja merupakan
daya dorong yang menimbulkan semangat kerja. Mengenai peran
manajer dalam memotivasi kerja karyawan/bawahan maka manajer periu
memiliki kemampuan memadukan berbagai implementasi teori-teori
motivasi agar dapat digunakan dilingkungan kerja organisasi/perusahaan
untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Manajer dalam hal ini juga harus mampu melihat dan memahami
bahwa motivasi sebagai suatu sistem yang mencakup sifat-sifat individual
pekerjaan, situasi kerja, dan memahami hubungan antara insentif,
motivasi dan produktivitas kerja.

Pendahuluan

Setiap individu yang bekerja
dalam organisasi terdorong karena
adanya kehendak untuk memenuhi
kebutuhan. Sesuatu yang mendo-
rong seseorang itulah sebagai wujud
yang mendasar dari motivasi mere-
ka.

Motivasi merupakan hal yang
berperan dalam meningkatkan aktivi-
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tas kerja. Seseorang yang memiliki
motivasi yang tinggi akan berusaha
semaksimal mungkin menyelesaikan
tugas atau pekerjaan dengan sebaik-
baiknya. Motivasi setiap individu/
pekerja dalam organisasi tidak sa-
ma, bergantung kondisi masing-ma-
sing individu tersebut. Ada yang me-
miliki motivasi tinggi dan ada juga
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yang sebaliknya, Bagi individu yang
memiliki motivasl kerja akan semakin
balk apabila didukung oleh lingkung-
an kerja yang balk atau suasana
yang konduslf, deskripsi tugas yang
lalas, peralatan yang memadai dan
imbalan yang pantas,

Jadi setiap pokerja memerlu-
kan molivasl kerja yang kuat agar si-
ap dan bersedia meolaksanakan tu-
(as atau pekerjaan dengan penuh
samangat, bergairah dan berdedika-
8, Dorongan untuk meningkatkan
motivasl kerja juga dibutuhkan dari
luar Individu tersebut, dan salah sa-
lunya adalah peran manajer sebagai
pamimpin,

Manajer tidak hanya bertang+
gunglawab memotivasi dirinya akan
fetapl juga bertanggung jawab dan
harus memiliki kemampuan memoti-
vasl pekerja yang merupakan staf
atau anak buahnya. Akan tetapi da-
lam praktik sering terjadi manajer
justru sering melakukan kesalahan-
kesalahan dengan perilakunya mele-
mahkan motivasi pekerja atau kar-
yawan. Hal ini timbul karena manajer
kurang menyadari fungsinya sebagai
pemimpin, untuk selalu meningkat-
kan motivasi kerja staf atau anak
buahnya, Kesadaran ini perlu diting-
katkan agar pelaksanaan pekerjaan
oleh para pekerja di lingkungan
organisasi/perusahaan dapat ber-
langsung dalam kondisi pekerja yang
sohat jasmani dan rokhani. Oleh ka-
rena itu menjadi tugas manajer, ba-
gaimana manajer menciptakan
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kondisi yang mampu mendorong se-
tiap pekerja agar dapat melaksa-
nakan tugas-tugasnya dengan rasa
senang dan puas.

Manajer dengan tanggung ja-
wab dan kemampuannya mendaya-
gunakan orang lain untuk mencapai
tujuan, hanya akan berjalan efektif
dan efisien apabila manajer mampu
memotivasi para pekerja dalam me-
nyelesaikan tugas-tugas atau peker-
ja dan tanggung jawabnya. Untuk
itulah manajer hendaknya juga me-
miliki motivasi bagi diri sendiri dan
memahami bagaimana memotivasi
orang lain. Dalam hal ini ada keseim-
bangan kemampuan memotivasi diri
sendiri dan memotivasi orang lain.

Dalam organisasi, letak peran
manajer dalam menjalankan fungsi,
tugas wewenang dan tanggung
jawabnya adalah memotivasi para
staf atau pekerja yang ada di bawah
wewenang atau menjadi bagian dari
unit organisasinya. Kemampuan me-
motivasi inilah yang merupakan wu-
jud kompetensi dari manajer tersebut
dalam mencapai keberhasilan me-
ngemban tugas organisasi/ perusa-
haan.

Motivasi di Lingkungan Kerja
Secara khusus pembicaraan
perihal motivasi telah banyak diuta-
rakan dan wacana tentang motivasi
tersebut memiliki konsep dasar yang
sama dan saling mendukung satu
sama lain. Motivasi dalam manaje-
men tekanannya ditujukan pada
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sumber daya manusia pada umum-
nya dan bawahannya pada khus-
usnya. Setiap motivasi yang timbul
dan mendorong setiap orang (pe-
kerja) untuk melakukan pekerja-
annya tentu mempunyai maksud dan
tujuan tertentu, dalam arti ia bekerja
karena digerakkan oleh sesuatu mo-
tif yaitu motif untuk memenuhi kebu-
tuhannya.

Motivasi membicarakan bagai-
mana mengarahkan daya dan poten-
si bawahan agar selalu produktif ber-
hasil mencapai dan mewujudkan tu-

juan yang telah ditentukan. Perta-

nyaan yang perlu dijawab adalah :
(1) apakah yang mendorong sese-
orang itu bekerja ?; (2) mengapa ada
orang yang bekerja keras untuk
mencapai cita-citanya sedangkan
orang lain sebaliknya ? jawabannya
bahwa orang mau bekerja untuk me-
menuhi kebutuhan baik kebutuhan fi-
sik maupun kebutuhan mental, da-
lam arti mengharapkan kepuasan
dari hasil pekerjaannya.

Motivasi di lingkungan kerja
merupakan hal yang hakiki dan men-
dasar dalam organisasi. Dwight D.
Eisenhower dengan kalimat-kalimat
bijaknya dan pada umumnya sudah
dikenal, memberikan pengertian ten-
tang motivasi yang dikutip dan diter-
jemahkan oleh Tim Network Twenty
One sebagai berikut : “motivasi ada-
lah suatu seni mengajak orang lain
untuk melakukan apa yang Kkita
inginkan karena mereka ingin mela-
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kukannya” (Network Twenty One|
Team 1996 : 165).

Selanjutnya Heidjrachman Ra- |
nupandojo menyatakan bahwa “Mo-
tivasi adalah kegiatan yang ditujukan |
untuk menyalurkan dan memelihara
perilaku manusia pada pola tertentu.
yang diinginkan dalam usaha men-
capai tujuan bersama. Dari pema-
haman tulisan tersebut di atas maka |
motivasi merupakan bagian yang |
fundamental dari implementasi ma-
najemen, sehingga secara keselu-
ruhan dapat ditujukan dan diarahkan
untuk meningkatkan, menghidupkan |
keinginan yang lebih baik, kebersa-
maan dalam menjalankan tugas-
tugas perseorangan maupun kelom- |
pok dalam organisasi.

Secara spesifik motivasi juga
dapat dipahami dari dua macam
pendekatan yaitu “pertama, motivasi
berdasarkan sikap yang didasarkan
pada cara pandang dan perasaan.
Motivasi seperti ini seseorang me-
lakukan sesuatu karena keyakinan,
kepercayaan diri, kehidupan atau ha-
rapan masa depan dan bersedia be-
lajar dari kelemahan masa lalu; ke-
dua, motivasi berdasarkan imbalan
yang pantas dari apa yang pernah
dilakukan” (Didi Wahyu Sudirman,
2003 : 1) -

Pada umumnya individu mau
bertindak atau melakukan sesuatu
karena tiga jenis motivasi. Dalam hal
ini Stefan Suparna menyatakan bah-
wa ketiga jenis motivasi tersebut
adalah : (1) motivasi ekstern; (2) mo-




tivasi tekanan sosial; (3) motivasi di-
ri. (1997 : 144) lebih lanjut dikemu-
kakan bahwa motivasi ekstern timbul
karena dalam kenyataan banyak
orang mengerjakan sesuatu karena
mereka disuruh untuk mengerja-
kannya misalnya, dilingkungan kerja
seorang pekerja melakukan sesuatu
karena mentaati perintah pimpinan
atau atasannya. Kemudian dalam
hal motivasi karena tekanan sosial,
karena adanya teka-nan dari
lingkungan/kelompok misal-nya
seorang pekerja bersedia be-kerja
lembur atau bekerja pada hari libur
karena tuntutan atau kebutuhan
keluarga contoh lain, misalnya se-
orang bawahan berusaha maju kare-
na desakan kawan-kawan atau re-
kan-rekan sekerjanya. Kemudian pe-
rihal motivasi diri adalah individu
yang bertindak karena inisiatif diri
sendiri. Individu yang mendapat mo-
tivasi kerja bagi dirinya sendiri biasa-
nya bekerja untuk mencapai sasaran
yang dianggapnya cocok dan meng-
untungkan dirinya.

Bagai para manajer hendak-
nya perlu memahami ketiga jenis
motivasi ini. Manajer yang efektif
akan berhasil memotivasi bawahan
atau stafnya, mampu menggerakkan
dan mengarahkannya tukan karena
diperintah oleh atasan dan juga bu-
kan karena ditekan oleh orang-orang
sekitarnya, akan tetapi karena mere-
ka tertantang dan menyadari sasa-
ran yang harus dicapai melalui
usaha mereka. Mereka juga sadar,
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motivasi apa yang mendorong me-

reka melakukan sesuatu. Apakah itu

perintah; atasan, ataukah karena ke-
butuhan mendesak dan kepentingan
keluarga, atau untuk memenuhi ke-
butuhan diri sendiri yang sesuai de-
ngan sasaran yang telah digariskan

.oleh pimpinannya.

Di lingkungan kerja motivasi
merupakan daya dorong yang me-
nimbulkan semangat kerja. Sema-
ngat kerja para karyawan atau pe-
kerja pada sebuah perusahaan/ or-
ganisasi sering pada titik henti. Mo-
tivasi adalah cara untuk meningkat-
kan kembali semangat kerja karya-
wan atau pekerja karena berbagai
sebab, misalnya karena kerja rutini-
tas, lingkungan yang tidak kondusif
dan sebagainya. beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi motivasi
di lingkungan kerja menurut Ravian-
to dalam bukunya “Produktivitas dan
Manusia [ndonesia’, menyatakan
“motivasi kerja adalah atasan, rekan,
sarana fisik kebijaksanaan dan per-
aturan, imbalan jasa uang dan non
uang, jenis pekerjaan dan tantangan.
Motivasi individu untuk bekerja dipe-
ngaruhi oleh sistem kebutuhannya.

Memahami uraian-uraian di
atas maka fungsi motivasi bagi se-
seorang atau pekerja di lingkungan
kerja dapat dikemukakan sebagai
berikut :

a. Bahwa motivasi merupa-
kan daya dorong bagi ma-
nusia secara pribadi mau-
pun dilingkungan kerja.
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b. Bahwa motivasi merupa-
kan kendali atau pedoman
dan atau tujuan, dalam
melakukan kegiatan kerja-
nya. |

c. Bahwa motivasi merupa-
kan kendali yang meng-
atur dan memilih alternatif
diantara beberapa kegia-
tan yang saling berten-
tangan dalam melaksana-
kan tugas atau pekerjaan-
nya.

Manajer dan. Kemampuannya Me-
motivasi Pekerja

Pekerja atau karyawan dan
sebutan lain apapun yang melekat
pada pengertian pekerja merupakan
obyek dan subyek dalam pengelo-
laan manajemen personalia di dalam
organisasi atau perusahaan. Mana-
jer dalam hal ini perlu memahami as-
pek psikologis/mental seorang pe-
kerja sebagai individu dalam organi-
sasi/perusahaan yang merupakan
lingkungan kerjanya. Aspek psikolo-
gis yang perlu di cermati oleh ma-
najer dengan memperhatikan sejauh
mana gairah atau semangat kerja
karyawannya. Bergairah tidaknya
pekerja sangat dipengaruhi oleh mo-
tivasi kerja yang mendorongnya. Mo-
tivasi setiap individu sebagai pekerja
memerlukan dorongan yang kuat
agar melakukan tugas/pekerjaan
yang dibebankan kepadanya dengan
penuh semangat, dedikasi dan pe-
nuh gairah.
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Banyak teori-teori yang telah
mengetengahkan motivasi seperti
yang telah dikemukakan terdahuiu.
Akan tetapi bagaimana langkah-
langkah/proses dalam memberikan
dorongan kepada para pekerja. Bagi
setiap manajer dalam usahanya me-
ningkatkan motivasi bagi para peker-
ja di lingkungan kerja/perusahaan
perlu memperhatikan berbagai as-
pek yang mempengaruhi motivasi
kerja. Di satu sisi para manajer periu
mengetahui dan mampu mendaya-
gunakan apa yang dapat memotivasi
pekerja agar melaksanakan tugas
dan tanggung jawab yang telah dibe-
bankan. Di sisi lain para manajer
juga perlu mengetahui dan memiliki
kemampuan menggunakan langkah-
langkah/cara-cara yang sesuai de-
ngan kondisi para pekerja, agar me-
reka dapat bekerja produktif dan
memberi kontribusi positif terhadap
organisasi/perusahaan. -

Dari berbagai pembicaraan
tersebut di atas secara apiikatif ber-
bagai implementasi di lingkungan or-
ganisasi perusahaan ada beberapa
hal yang dapat dicermati sebagai
berikut :

1. Manajer perlu memahami
tujuan unit kerja sekaligus
tujuan organisasi/perusahaan
secara spesifik agar fokus
dalam menjalankan tugasnya.
- Kemampuan merumuskan

secara rinci dan terurai je-
las menjadi kewajiban ma-
najer. - -



- Bila pekerja mengalami
hambatan memahami tu-
juan unitforganisasi/ peru-
sahaan, mereka akan men-
dapat penjelasan dan me-
nyesuaikan diri dengan tu-
juan yang akan dicapai.

. Manajer juga perlu membantu
pekerja dalam meningkatkan
kompetensi maupun keahlian
pekerja agar kinerjanya dapat
lebih produktif dan berkualitas.
. Manajer periu memberikan
dan membantu pekerja agar
memiliki harapan yang berda-
sarkan realita/tidak berlebih le-
bihan dengan apa yang dapat
dilakukannya atau kemampu-
an yang dimilikinya.
. Manajer perlu membantu para
pekerja memahami tugas/ pe-
kerjaannya dan dihubungkan
dengan kemampuan dan kete-
rampilanfkeahlian yang dimiliki
pekerja yang besangkutan.
. Manajer dan juga pekerja me-
miliki kebutuhan untuk unjuk
prestasi mereka, menyukai
pekerjaannyal.memikul tang-
gungjawab dalam bekerja ka-
rena kemampuan melaksana-
kan tugas merupakan wujud
prestasi mereka

. Para manajer dan para peker-

ja memahami bahwa bekerja

merupakan pekerjaan yang
beresiko wujudnya, adalah
apabila mereka mampu me-
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nanggulangi resiko/hambatan
dapat dikatakan berhasil

7. Pekerja yang memiliki kemam-
puan berprestasi tinggi selalu
membutuhkan informasi seba-
gai umpan balik untuk lebih
meningkatkan kualitas kerja/
prestasi dan selalu terdorong
untuk memperbaiki dan me-
ningkatkan kinerjanya.

8. Para manajer juga harus me-
nyadari bahwa insentif bonus
ataupun jenis lainnya yang di-
berikan oleh perusahaan hen-
daknya dikelola dengan baik
agar cara pemberian insentif
disesuaikan dengan kondisi/
kinerja karyawan sesuai de-
ngan aturan/prosedur organi-
sasi/perusahaan yang sudah
diketahui oleh karyawan.
Berbicara mengenai peran

manajer dalam memotivasi karya-
wan/pekerja maka perlu mendapat
perhatian bahwa manajer harus me-
miliki kemampuan memadukan ber-
bagai implementasi teori-teori moti-
vasi agar dapat dioperasionatkan
dilingkungan kerja organisasi/ peru
sahaan. Kemampuan ini merupakan
salah satu kompetensi manajer.
Dalam bukunya “Manajemen
Sumber Daya Manusia” menyatakan
bahwa dalam rangka memotivasi pa-
ra pekerja setidak-tidaknya terdapat
tiga tanggung jawab utama seorang
manajer seperti gambar berikut ini
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Batasan Pekerjaan
Perumusan tujuan

Energi
untuk
memotivasi
pekerjaan

pd

Mendorong - Fasilitas kerja :
pelaksanaan berikan sumber-
pekerjaan ; berikan sumber yang
ganjaran berkala diperlukan

Gambar tanggung jawab manajer dalam memotivasi pekerja
Sumber : Hadari Nawawi (1997:360)

e — p—

Selanjutnya Hadari Nawawi pekerjaannya agar bagi
menjelaskan lebih lanjut mengenai pekerja yang memiliki mo-
tanggung jawab manajer memotivasi tivasi tinggi tidak menjadi
pekerja sebagai berikut : hambatan untuk melaksa-

“a. merumuskan batasan pe- nakannya secara masimal

laksanaan pekerjaan bawa- ¢c. Memilih dan melaksanakan
hannya. Dalam rumusan cara terbaik dalam mendo-
tersebut harus jelas jenis/ rong atau memotivasi pe-
jumiah (kuantitatif) dan bo- laksanaan pekerjaan para
bot (kualitatif) tugas-tugas bawahannya.

yang menjadi wewenang Dari penjelasan tersebut di
dan tanggung jawab setiap atas dapat dipahami bahwa salah
bawahannya _ satu tanggung jawab manajer dalam

b. Menyediakan dan meleng- hal pembatasan pelaksanaan peker-

kapi fasilitas untuk pelaksa- jaan bawahannya, manajer hendak-
naan nya memiliki kemampuan mendes-
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kripsikan mengenai apa yang di-
harapkannya dari para pekerja da-
lam melaksanakan tugasnya. Uraian
poekerjaan yang jelas harus berorien-
tasi pada pelaksanaan pekerjaan
yang efektif dan berkelanjutan, mi-
salnya uraian tugas, volume dan be-

ban kerja individual sampai kepada

tolak ukur dalam penilaian kinerja.
Perumusan tujuan harus jelas dan
bersifat operasional agar dapat dike-
tahui sejauh mana pemberian moti-
vasi kerja berpengaruh atau tidak,
sebelum dan sesudahnya. Perumus-
an tujuan pekerjaan yang memenuhi
syarat-syarat akan mampu memoti-
vasi pekerja dalam meningkatkan
kemampuannya melaksanakan pe-
kerjaan yang menjadi tanggung ja-
wabnya.

Di samping itu tanggung ja-
wab manajer yang lain yaitu menge-
nai fasilitas pelaksanaan pekerjaan.
Fasilitas tidak sekedar alat-alat dan
perlengkapan kerja saja yang men-
jadi tanggung jawab manajer dalam
hal pengadaan, akan tetapi bagai-
mana upaya mengurangi hambatan-
hambatan yang mengganggu kelan-
caran pekerjaan.

Mengenai fasilitas juga berarti
adanya pekerjaan yang berkualitas,
hal ini bergantung hasil seleksi pada
waktu penerimaan pekerjaan. Oleh
karena itu ada beberapa hal yang
perlu dicermati oleh para manajer
dalam hal memfasilitasi pelaksanaan
pekerjaan yaitu . menghindari, men-
cegah atau mengurangi hambatan-
hambatan; fasilitas mongenai per-
alatan dan sumber-sumber/ sarana
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prasarana yang mendukung serta
lingkungan kerja yang kondusif; ke-
telitian dalam seleksi pekerja agar
karyawan yang diterima adalah kar-
yawan yang sehat jasmani dan sehat
mental agar mudah dimotivasi untuk
melakukan pekerjaan secara produk-
tif dalam arti tepat, baik, benar dan
tuntas.

Untuk pelaksanaan pekerjaan
yang juga merupakan tanggung ja-
wab manajer adalah kemampuannya
memberikan dorongan/motivasi da-
lam bentuk ganjaran/imbalan. Wa-
laupun dalam praktik pada umumnya
diketahui bahwa pemberian imba-
lan/ganjaran dalam bentuk insentif
saja belum tentu juga bisa efektif
dan sering tidak berfungsi dalam
jangka pendek maupun jangka pan-
jang. Memang imbalan/ganjaran be-
rupa insentif adalah cara yang paling
mudah tetapi juga belum tentu efek-
tif. Karena semakin tinggi dan kom-
pleksnya pekerjaan semakin sulit un-
tuk menghubungkan secara lang-
sung hasil kerja yang kadang ka-
dang sukar mengukurnya dengan
imbalan.

Imbalan/ganjaran yang efektif
hendaknya memperhatikan bebera-
pa hal bahwa : (1) ganjaran hendak-
nya berharga bagi pekerja; (2) gan-
jaran diberikan dalam jumlah yang
memadai; (3) ganjaran hendaknya
diberikan dalam waktu yang tepat;
(4) ganjaran diberikan dalam ber-
bagai jenis dan disukai; (5) ganjaran
yang diberikan hendaknya adil dan
wajar.

Kemampuan Manajer Meningkatkan Motivasi Kerja
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Ganjaran/imbalan tersebut
efektif dalam memotivasi pekerja,
hanya saja para manajer dalam. me-
mutuskan pola atau jenis ganjaran
periu selektif dan dapat dipertang-
gungjawabkan agar tidak menimbul-
kan reaksi negatif. Dalam praktik,
mengenai waktu dan situasi serta
kondisi yang ada tidak selalu sama
dalam memberikan ganjaran/imbalan
yang tepat/sesuai. Kemampuan dan
kreatifitas manajer sangat diuji da-
lam mengolah secara cerdik jenis
ganjaran yang periu diterapkan agar
berhasil guna, tepat guna dan tepat
sasaran dalam memotivasi pekerja/
karyawan. '

Bagi para manajer adalah ber-
usaha untuk dapat mempertemukan
antara tuntutan dan imbalan/ gan-
jaran yang diharapkan dan bersifat
timbal balik. Jadi harus ada titik temu
antara tuntutan dengan pelaksanaan
kewajiban dan harus ada saling pe-
ngertian dari kedua belah pihak.
Oleh karena itulah dalam pemaha-
man keadilan dalam konteks ini se-
benarnya adalah adanya keseim-
bangan antara hak dan kewajiban
masing-masing pihak.

Dari beberapa wacana ter-
sebut di atas maka pemahaman ten-
tang motivasi merupakan salah satu
fungsi pokok dalam proses mana-
jemen. Motivasi merupakan pembe-
rian daya dorong/perangsang atau
kegairahan kerja kepada karyawan/
pekerja agar bekerja dengan segala
kemampuannya. Proses pemberian
daya dorong/motif oleh manajer se-
bagai pimpinan kepada bawahan
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merupakan usaha menanamkan dan
meningkatkan prestasi kerja agar
timbul kemauan dan semangat yang
tinggi dari para bawahan. Di sam-
ping itu juga tugas dilandasi oleh ke-
sadaran dan loyalitas, bukan karena
unsur paksaan/tekanan.

Sebagai manajer dengan ka-

. pasitas pemimpin, harus memahami

bahwa semua orang yang menjadi
bawahannya harus juga menyiapkan
dirinya untuk bekerja cerdas agar tu-
gas-tugas yang menjadi tanggung-
jawabnya dapat diselesaikan sesuai
dengan rencana dan waktu yang te-
lah ditetapkan sesuai tujuan. Di sam-
ping itu agar para bawahan dapat |
bekerja dengan tertib, tekun, teratur
dan lancar maka sebagai manajer
harus berusaha untuk dapat meme- |
nuhi kebutuhan primer. Oleh karena |
itu pemberian upah atau gaji yang la- |
yak perlu mendapat perhatian agar
karyawan/pekerja dapat bekerja de-
ngan sebaik-baiknya. Manajerpun
harus memperhatikan pola motivasi
bekerja para karyawan. Pola moti-
vasi bekerja itu meliputi : (1) adanya
jaminan kerja serta status yang pas-
ti; (2) adanya penghargaan terhadap
hasil pekerjaan; (3) adanya jaminan
kesejahteraan yang memadai; (4)
adanya jaminan kesejahteraan hari
tua.

Dengan mengenal pola moti-
vasi bekerja ini, manajer diharapkan
mampu melakukan pendekatan yang
adaptif dan integratif, dalam memo-
tivasi pekerja/karyawan sesuai de-
ngan tingkat kebutuhannya. Manajer
bertanggung jawab memotivasi kar-




yawan/pekerja, mempunyai peran
yang strategis karena semangat pa-
ra bawahan/pekerja dapat dipenga-
ruhi oleh manajer sebagai pimpinan-
nya. Sikap yang perlu diperhatikan
dalam pola kepemimpinanya harus
mampu menimbulkan daya dorong
yang kuat.

Oleh sebab itu bagi para ma-
najer di dalam menjalankan peran
kepemimpinanya hendaknya harus
mengetahuiimemahami  kebutuhan
dan keinginan utama bawahan/pe-
kerja/ stafnya. Dengan demikian ma-
najer dapat menentukan, menanam-
kan, memupuk dan mengembang-
kan semangat kerja dikalangan para
bawahan/pekerja secara keseluru-
han dengan tepat. Hal ini akan ber-
dampak positif menuju ke arah pe-
ningkatan produktifitas kerja pegawai
yang diharapkan oleh organisasi/ pe-
rusahaan.

Aktivitas manajer dalam me-
motivasi pekerja/karyawan merupa-
kan wujud kemampuan manajer da-
lam hal mendorong, mempengaruhi,
mengarahkan berkomunikasi dengan
para bawahannya. Hal ini menun-
jukan kualitas manajer tersebut. Me-
mang motivasi bukanlah satu-satu-
nya faktor yang dapat mempe-
ngaruhi prestasi seseorang, akan te-
tapi ada dua faktor yang menyertai
yaitu kemampuan individu dan pe-
mahaman perilaku yang diperla-
kukan untuk mencapai prestasi yang
tinggi dan hal ini disebut persepsi
peranan.

Dalam hal ini motivasi, ke-
mampuan dan persepsi peranan se-

lalu berhubungan satu sama lain.
Apabila salah satu faktor rendah ma-
ka tingkat prestasi akan rendah wa-
laupun faktor-faktor lain meningkat.

Penutup

Dengan Dberbagai dimensi
pembicaraan dan uraian-uraian ter-
sebut di atas mengenai kajian-kajian
tentang motivasi maka wujud ke-
mampuan manajer sebagai pemim-
pin yang memiliki kinerja yang baik,
adalah kemampuannya mengimple-
mentasikan teknik-teknik motivasi
dalam berbagai situasi dan kondisi
yang satu sama lain berbeda. Dalam
hal ini manajer harus mampu melihat
motivasi sebagai sistem yang men-

cakup sifat-sifat individu, pokerjaan,
situasi kerja, dan memahami hubu
ngan antara insentif, molivasl dan
produktifitas.

Manajer dalam konteks Inl
akan dapat memperkirakan perilaku
bawahannya secara taktis tapi ter-
arah. Bagi manajer yang memiliki ke-
mampuan mengetahui hal ini akan
berhasil menerapkan sekaligus da-
pat melihat hasil peningkatan pro-
duktivitas dari karyawan/pekerjanya.
Dipihak lain bagi organisasi/perusa-
haan tentu akan semakin kuat dalam
menghadapi persaingan.
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